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Abstrak 
Sektor pertanian merupakan salah satu sektor usaha di Indonesia yang banyak menghasilkan 

produk makanan untuk kebutuhan pangan masyarakat Indonesia. Salah satu bagian organ 

tanaman yang dapat dimanfaatkan adalah umbi. Kategori tanaman untuk jenis umbi-umbian ini 

sangat beragam. Salah satunya adalah umbi talas. Talas merupakan tanaman yang mengandung 

kadar pati tinggi yaitu 80%. Pati yang ada pada umbi talas ini sangat potensial untuk dijadikan 

bahan pembuatan bioplastik. Penelitian ini dilakukan untuk menguji kadar pati pada bubuk talas 

yang memiliki variasi suhu dan waktu pada pengeringannya. Metode penelitian ini menggunakan 

rancangan acak kelompok (RAK), yang terdiri dari dua faktor, yaitu: Faktor I : Waktu 

pengeringan (T) yang terdiri dari 4 taraf, yaitu T1 = 3 jam, T2 = 4 jam, T3 = 5 jam, dan T4 = 6 

jam. Faktor II : Suhu Pengeringan (P) yang terdiri dari 3 taraf, yaitu P1 = 40°C, P2 = 50°C, dan 

P3 = 60°C. Berdasarkan hasil penelitian waktu dan suhu pengeringan memberikan pengaruh yang 

nyata terhadap kadar pati yang diperoleh. Semakin tinggi suhu dan waktu pengeringan maka 

kadar pati bubuk umbi talas akan semakin rendah. Perlakuan yang paling optimal dan terbaik 

dalam penelitian adalah perlakuan suhu 40oC waktu 4 jam. Pada perlakuan tersebut diperoleh 

kadar pati yang tinggi yaitu 76,89%, selain itu pada perlakuan tersebut dapat memperoleh 

rendemen bubuk umbi talas yang tinggi dalam waktu yang singkat.  

Kata Kunci : Bioplastik; Pati; Pengeringan; dan Umbi Talas 
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Abstract 
The agricultural sector is one of the business sectors in Indonesia that produces a lot of food 

products for the food needs of the Indonesian people. One part of the plant organ that can be used 

is tuber. The plant categories for these types of tubers are very diverse. One of them is taro tuber. 

Taro is a plant that contains a high starch content of 80%. Starch in taro tubers is very potential 

to be used as a material for making bioplastics. This research was conducted to test the starch 
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content of taro powder which has variations in temperature and time on drying. This research 

method uses a randomized block design (RBD), which consists of two factors, namely: Factor I: 

Drying time (T) consisting of 4 levels, namely T1 = 3 hours, T2 = 4 hours, T3 = 5 hours, and T4 

= 6 hours. Factor II: Drying Temperature (P) which consists of 3 levels, namely P1 = 40 ° C, P2 

= 50 ° C, and P3 = 60 ° C. Based on the results of the research the drying time and temperature 

gave a significant effect on the starch content obtained. The higher the temperature and time of 

drying, the lower the starch content of powdered taro tuber. The most optimal and best treatment 

in the study was a treatment temperature of 40oC for 4 hours. In the treatment obtained a high 

starch content that is 76.89%, in addition to that the treatment can obtain a high yield of taro 

tuber powder in a short time. 

Keywords : Bioplastics; Drying; Starch; and Taro 

 

PENDAHULUAN 
Talas merupakan tanaman yang mengandung kadar pati tinggi yaitu 80%. Pati 

yang ada pada umbi talas ini sangat potensial untuk dijadikan bahan pembuatan 

bioplastik. Talas merupakan tanaman yang telah lama dibudidayakan dan dimanfaatkan 

sebagai sumber pangan tambahan di indonesia. Sekitar 10% penduduk dunia 

mengonsumsi talas sebagai pangan. Umbi dimasak dengan cara dibakar, direbus atau 

digoreng. Pemanasan diperlukan untuk menghilangkan rasa gatal yang terdapat dalam 

umbi talas mentah yang mengandung calsium oksalat (Setyowati, dkk, 2007).  Di 

samping sebagai sumber pangan, talas juga dapat dimanfaatkan untuk keperluan industri, 

misalnya sebagai bahan baku kosmetik dan plastik. Plastik merupakan salah satu alat 

pengemas yang banyak dicari-cari oleh masyarakat baik dari kalangan bawah sampai 

kalangan atas. Sifat plastik yang ringan, mudah dibentuk serta harganya yang terjangkau 

semakin menguatkan perannya dalam menunjang kegiatan masyarakat sehari-hari. Setiap 

tahun sekitar 100 juta ton plastik kemasan sintetik diproduksi dunia untuk digunakan di 

berbagai sektor industri dan kira-kira sebesar itulah sampah plastik yang dihasilkan setiap 

tahun. Sementara kebutuhan plastik dalam negeri mencapai 2,3 juta ton (Musthofa, 2011). 

Namun yang menjadi permasalahan, sebagian besar plastik yang sekarang beredar di 

masyarakat termasuk bahan yang nondegradable (tidak bisa diurai) sehingga akan 

menjadi permasalah tersendiri bagi lingkungan. Oleh karena itu perlunya pembuatan 

plastik degradable (dapat terurai) yakni bioplastik. Bioplastik adalah plastik atau polimer 

yang secara alamiah dapat dengan mudah terdegradasi baik melalui serangan 

mikroorganisme maupun oleh cuaca (kelembapan dan radiasi sinar matahari). Bioplastik 

dapat diperoleh dengan cara pencampuran pati dengan selulosa, gelatin dan jenis 

biopolimer lainnya yang dapat memperbaiki kekurangan dari sifat plastik berbahan pati 

(Aripin, dkk, 2017). Salah satu bahan yang dapat digunakan untuk bioplastik adalah talas 

karena talas termasuk bahan yang mengandung komposisi pati yang tinggi. 

Tujuan penulisan ini adalah 1) menganalisa pengaruh waktu dan suhu 

pengeringan terhadap kandungan pati pada bubuk umbi talas, 2) menganalisa 

karakteristik bubuk umbi talas terbaik berdasarkan kandungan pati yang akan digunakan 

untuk bahan bioplastik, 3) mengetahui waktu dan suhu pengeringan yang optimal untuk 

membuat tepung umbi talas sebagai bahan bioplastik. 

 

 

 

 

 

 

BAHAN DAN METODE  
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Waktu dan Tempat  
Penelitian ini dilakukan di Laboratorium Mekatronika Alat dan Mesin 

Agroindustri, Fakultas Teknologi Pertanian, Universitas Brawijaya, Malang, Jawa Timur. 

Pelaksanaan penelitian ini dimulai pada bulan April sampai Agustus 2018. 

 

Alat dan Bahan  

Alat-alat yang digunakan pada penelitian ini adalah Pisau, Slicer, Neraca digital, 

Oven, Stopwatch, Ayakan 100 mesh, Disk mill, Plastik klip, Loyan, Kertas label, Wadah, 

Gelas ukur, Tabung reaksi, Kuvet, Spektrofotometer uv vis. Adapun Bahan yang di 

gunakan dalam penelitian ini adalah Umbi talas varietas kimpul, Akuades, Larutan nelson 

(A dan B), Larutan arsenomolybdat, Enzim amylase. 

Metode Penelitian  
Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan rancangan acak lengkap (RAL), 

yang terdiri dari dua faktor, yaitu: Faktor I : Waktu pengeringan (T) yang terdiri dari 4 

taraf, yaitu T1 = 3 jam, T2 = 4 jam, T3 = 5 jam, dan T4 = 6 jam. Faktor II : Suhu 

Pengeringan (P) yang terdiri dari 3 taraf, yaitu P1 = 30°C, P2 = 40°C, dan P3 = 50°C. 

Banyaknya kombinasi perlakuan atau Treatment Combination (TC) adalah 4 x 3 = 12, 

dan setiap perlakuan dibuat dalam 2 ulangan, sehingga jumlah keseluruhan sampel adalah 

24 sampel.  

Adapun tahapan penelitian, meliputi:  

1. Persiapan Bahan  

Umbi talas dikupas kemudian dicuci dan diiris menggunakan slicer dengan ketebalan 

±1mm. Umbi talas ditimbang 250 gram setiap perlakuan.  

2. Pengeringan  

Umbi talas diletakkan pada loyang yang sudah dilapisi aluminium foil dan diberi 

label jenis perlakuan. Teknik pengeringan dilakukan dengan variasi suhu (40OC, 

50OC, 60OC) dan waktu (3 jam, 4 jam, 5 jam, 6 jam). Umbi talas diangkat dari oven 

dan didiamkan selama 10 menit. 

3. Pembuatan Bubuk 

Umbi talas yang sudah dikeringkan digiling dengan disk mill. Bubuk umbi talas 

diayak dengan menggunakan ayakan 100 mesh. Ditimbang massa bubuk yang 

diperoleh masing-masing perlakuan. Hasil bubuk umbi talas dimasukkan ke dalam 

plastik klip. 

4. Pengujian kadar pati 

Bubuk umbi talas 5 gr dilarutkan dengan 50 ml aquades dan difiltrat. Diambil 1 

ml dan dicampur larutan nelson 1 ml. Dipanaskan pada suhu 1000C selama 20 menit. 

Ditambah 1 ml larutan arsenomolybdat dan 7 ml aquades. Dimasukkan kuvet dan diukur 

cahaya tampak dengan gelombang 510 nm. Nilai absorbnsi dikonversi ke kadar gula 

reduksi (mg/ml). Selanjutnya dilakukan perhitungan kadar pati.  

 

Pengamatan dan Analisa Data 

Parameter yang diamati dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : a) Kadar pati 

berdasarkan metode Nelson Somogyi (Sudarmadji, dkk, 1984). b) Yield bubuk yang 

diperoleh dari umbi talas bersih  (Aryanti, dkk, 2017).  Y bubuk  = 
𝑊𝑏𝑢𝑏𝑢𝑘

𝑊 𝑢𝑚𝑏𝑖 𝑡𝑎𝑙𝑎𝑠 𝑏𝑒𝑟𝑠𝑖ℎ
x 

100% c) Yield pati yang diperoleh dari umbi talas bersih  (Aryanti, dkk, 2017).  Y pati 

=
𝐾𝑎𝑑𝑎𝑟 𝑃𝑎𝑡𝑖

100
x berat awal (gr). d) Yield pati yang diperoleh dari bubuk umbi talas (Aryanti, 

dkk, 2017). Y pati  = 
𝐾𝑎𝑑𝑎𝑟 𝑃𝑎𝑡𝑖

100
x bubuk umbi talas (gr). 
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Karakteristik bubuk umbi talas yang optimal digunakan untuk bioplastik akan 

diketahui setelah mendapatkan hasil kadar pati dari bubuk di setiap perlakuan 

pengeringan pembuatan bubuk. Sehingga akan diperoleh waktu dan suhu optimal yang 

harus digunakan pada proses pembuatan bubuk talas untuk bahan bioplastik.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Data Hasil Penelitian 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, secara umum dapat disimpulkan 

bahwa perlakuan suhu pengeringan memberikan pengaruh terhadap rendemen dan kadar 

pati dari bubuk umbi talas yang akan digunakan sebagai bahan untuk pembuatan 

bioplastik. Hal tersebut dapat dilihat pada Gambar 1 dan Gambar 2 berikut ini : 

 

 
Gambar 1. Waktu dan Suhu Pengeringan Terhadap Hasil Rendemen 

 

 
Gambar 2. Waktu dan Suhu Pengeringan Terhadap Hasil Kadar Pati 

 

Dari Gambar 1 terlihat bahwa semakin tinggi suhu pengeringan maka rendemen 

bubuk umbi talas semakin rendah hal ini mungkin disebabkan oleh kadar air yang berbeda 

pada setiap perlakuan. Kemudian pada gambar 2 terlihat bahwa semakin tinggi suhu dan 

waktu yang digunakan maka kadar pati bahan semakin rendah hal ini mungkin 

disebabkan karena pemanasan bahan pada suhu tinggi dan waktu yang lama membuat 

struktur granula pati menjadi rusak sehingga kadar pati Hal ini sama dengan penelitian 

(Lubis, 2008) dimana semakin tinggi waktu dan suhu pengeringan maka rendemen yang 

diperoleh semakin sedikit karena air yang diuapkan oleh bahan semakin banyak. 

Kemudian untuk kadar pati yang diperoleh dari hasil penelitian juga serupa dengan 

penelitian (Martunis, 2012) dimana semakin tinggi suhu dan waktu pengeringan kadar 
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pati akan semakin menurun, hal ini diduga karena perlakuan suhu yang tinggi akan 

mengakibatkan rusaknya sebagian molekul pati pada saat pengeringan.  

   

1. Rendemen Bubuk Umbi Talas 

Dari daftar analisis ragam menunjukkan bahwa suhu pengeringan berpengaruh 

terhadap hasil rendemen bubuk umbi talas. Dimana nilai F hitung > F tabel yang 

menunjukkan bahwa perlakuan suhu memberikan efek yang signifikan terhadap 

rendemen bubuk umbi talas yang diperoleh. Kemudian dari rataan rendemen yang 

diperoleh pada suhu yang sama di setiap perlakuan tersebut dinyatakan dengan suatu 

grafik seperti yang diperlihatkan pada Gambar 3. 

 

 
Gambar 3. Rendemen Bubuk Umbi Talas Pada Setiap Suhu Pengeringan 

 

Grafik tersebut menunjukkan bahwa semakin tinggi suhu pengeringan maka 

rendemen yang dihasilkan semakin rendah. Menurut Lubis (2008), semakin tinggi suhu 

pengeringan yang digunakan untuk mengeringkan suatu bahan, maka air yang menguap 

dari bahan akan semakin banyak. Selain itu, dari analisis ragam menunjukkan bahwa 

waktu pengeringan berpengaruh terhadap hasil rendemen bubuk umbi talas. Dimana nilai 

F hitung > F tabel yang menunjukkan bahwa perlakuan waktu memberikan efek yang 

signifikan terhadap rendemen bubuk umbi talas yang diperoleh.  

 

 
Gambar 4. Rendemen Pada Setiap Waktu Pengeringan  

 

Grafik tersebut menunjukkan bahwa semakin lama waktu yang digunakan untuk 

proses pengeringan maka rendemen yang dihasilkan akan semakin rendah. Hal ini terjadi 

karena semakin lama waktu yang digunakan pada proses pengeringan bahan, maka 

kandungan air dari bahan tersebut akan semakin banyak yang hilang karena menguap 
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sehingga bahan yang dihasilkan akan memiliki berat atau rendemen yang lebih sedikit. 

Menurut Amanto, dkk (2015) semakin lama proses pengeringan berlangsung maka akan 

semakin sedikit kandungan uap air pada bahan karena telah terikat oleh udara pengering.  

 

2. Rendemen Pati Berdasarkan Bubuk Umbi Talas 

Grafik pada Gambar 5 tersebut menunjukkan bahwa semakin tinggi suhu 

pengeringan maka rendemen pati dari bubuk umbi talas semakin rendah. Sebagaimana 

yang terjadi pada waktu yaitu pada Gambar 4.6 dimana semakin lama waktu pengeringan 

yang digunakan rendemen pati dari bubuk umbi talas semakin rendah, namun dari grafik 

diketahui bahwa rendemen pati dari bubuk umbi talas meningkat pada saat perlakuan 

waktu 5 jam. Hal tersebut terjadi karena variasi perlakuan yang membuat kadar pati 

berbeda, namun perbedaan tersebut tidak terlalu berarti karena hanya memiliki selisih 

0,05 dari rendemen sebelumnya. Rendemen pati pada masing-masing varietas semakin 

menurun seiring dengan lamanya proses pemanasan. Hal ini disebabkan karena semakin 

lama bahan terkena suhu yang tinggi maka semakin banyak pati yang terhidrolisis 

menjadi gula-gula sederhana sehingga kadar pati semakin menurun. Besarnya rendemen 

pati tergantung dari bahan keringnya. Semakin tinggi kadar bahan kering maka semakin 

tinggi pula rendemen pati yang dihasilkan (Diniyah, dkk, 2018). 

 

 
Gambar 5. Rendemen Pati Berdasarkan Bubuk Umbi Talas Pada Setiap Suhu 

Pengeringan 

 

 
Gambar 6. Rendemen Pati Berdasarkan Bubuk Umbi Talas Pada Setiap Waktu 

Pengeringan 

 

3. Rendemen Pati Berdasarkan Berat Awal Umbi Talas 
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Grafik pada Gambar 7 tersebut menunjukkan bahwa semakin tinggi suhu 

pengeringan maka rendemen pati dari berat awal umbi talas semakin rendah. 

Sebagaimana yang terlihat pada Gambar 8 dimana semakin lama waktu pengeringan yang 

digunakan rendemen pati dari berat awal umbi talas semakin rendah, namun dari grafik 

diketahui bahwa rendemen pati dari berat awal umbi talas meningkat pada saat perlakuan 

waktu 5 jam. Hal tersebut terjadi karena variasi perlakuan yang membuat kadar pati 

berbeda, namun perbedaan tersebut tidak terlalu berarti karena hanya memiliki selisih 0,3 

dari rendemen sebelumnya. Berdasarkan penelitian (Tambunan, dkk, 2017) 

 

 
Gambar 7. Rendemen Pati Berdasarkan Berat Awal Umbi Talas Pada Setiap Suhu 

Pengeringan 

 

 
Gambar 8. Rendemen Pati Berdasarkan Berat Awal Umbi Talas Pada Setiap Waktu 

Pengeringan 

 

4. Kehilangan Air Pada Bahan 

Grafik pada Gambar 10 tersebut menunjukkan bahwa semakin tinggi suhu yang 

digunakan pada proses pengeringan maka kehilangan air pada bahan akan semakin tinggi. 

Hal ini terjadi karena semakin lama waktu yang digunakan pada proses pengeringan 

bahan, maka kandungan air dari bahan tersebut akan semakin banyak yang hilang karena 

menguap. Kemudian pada Gambar 10 menunjukkan bahwa kehilangan air semakin lama 

semakin besar, hal tersebut terjadi karena proses penguapan pada bahan semakin besar 

seiring dengan waktu yang semakin panjang pada proses pengeringan.  Menurut Amanto, 

dkk (2015) semakin lama proses pengeringan berlangsung maka akan semakin sedikit 

kandungan uap air pada bahan karena telah terikat oleh udara pengering. 

 

23.00

23.50

24.00

24.50

25.00

25.50

26.00

26.50

40 50 60

R
e

n
d

e
m

e
n

 P
at

i (
gr

)

Suhu (oC)

40

50

60

23.00

23.50

24.00

24.50

25.00

25.50

26.00

3 4 5 6

R
e

n
d

e
m

e
n

 P
at

i (
gr

)

Waktu (jam)

3

4

5

6



Rona Teknik Pertanian, 12 (1) 

April 2019 

 

46 

 

 
Gambar 9. Kehilangan Air Pada Setiap Suhu Pengeringan 

 

 
Gambar 10. Kehilangan Air Pada Setiap Waktu Pengeringan 

 

 5. Kadar Pati 

Hasil analisis kadar pati yang telah dilakukan melalui metode Nelson Somogy 

menunjukkan bahwa suhu dan waktu pengeringan mempengaruhi kandungan pati pada 

bubuk umbi talas. Kandungan pati yang terdapat pada bubuk umbi talas diketahui 

semakin tinggi suhu dan waktu yang digunakan maka kadar pati akan menjadi lebih 

rendah. Berdasarkan Gambar 11 tersebut diketahui bahwa kadar pati menurun seiring 

dengan kenaikan suhu dan waktu yang digunakan pada proses pengeringan. Hal tersebut 

terjadi karena kandungan gizi pada suatu bahan makanan akan menurun jika dilakukan 

proses pengeringan atau pemanasan dengan suhu yang tinggi dan waktu yang panjang. 

Selain itu pada proses pengayakan juga dapat terjadi perbedaan kadar pati karena pada 

proses tersebut akan ada partikel-partikel pati yang lebih besar yang tidak melewati 

ayakan, sehingga jumlah pati menjadi lebih sedikit.  
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Gambar 11. Kadar Pati Pada Setiap Suhu Dan Waktu Pengeringan 

 

 Hal ini didukung dengan literatur yang menyatakan bahwa perlakuan suhu dan 

waktu yang tinggi akan mengakibatkan rusaknya sebagian molekul pati pada saat 

pengeringan (Lidiasari, 2006). Perbedaan kadar pati diduga juga dapat terjadi karena 

proses pengolahan, seperti halnya proses penggilingan pada saat pembuatan pati dapat 

menghilangkan kadar pati mencapai 13-20% (Martunis, 2012). 

4. Kehilangan Air Pada Bahan 

Sebagaimana Tabel 4.3 di bawah ini yang merupakan hasil dari uji kadar pati di 

setiap perlakuan.  

 

Tabel 1. Hasil Uji Kadar Pati Pada Setiap Perlakuan 

No. 

Perlakua

n 

(oC;jam) 

Kadar 

Pati (%) 
Rata-rata 

1 (40;3) 74,56 74,66 

2 (40;4) 76,89  

3 (40;5) 74,82  

4 (40;6) 72,39  

5 (50;3) 72,95 71,99 

6 (50;4) 71,49  

7 (50;5) 74,17  

8 (50;6) 69,37  

9 (60;3) 71,06 68,72 

10 (60;4) 68,94  

11 (60;5) 71,56  

12 (60;6) 63,33  

 

Sehingga dari tabel tersebut diketahui bahwa hasil kadar pati tertinggi dihasilkan 

pada perlakuan suhu pengeringan 40oC dengan waktu selama 4 jam yaitu 76,89%. Bubuk 

umbi talas dengan perlakuan tersebut merupakan bubuk terbaik dan disarankan untuk 

pembuatan bahan baku bioplastik karena mengandung kadar pati yang tinggi. Karena 
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semakin banyak pati yang digunakan dalam pembuatan bioplastik akan membuat 

degradabilitas bahan meningkat (Widyaningsih, dkk, 2012). Perlakuan tersebut 

merupakan perlakuan yang paling optimal digunakan pada pembuatan bubuk umbi talas 

untuk pembuatan bioplastik karena akan menghasilkan kadar pati yang tinggi selain itu 

juga dapat menghasilkan rendemen yang banyak dalam waktu yang singkat.   

 

KESIMPULAN 
1. Perlakuan suhu dan waktu pengeringan berpengaruh terhadap kadar pati bubuk umbi 

talas yang dihasilkan. Semakin tinggi suhu dan waktu yang digunakan maka kadar 

pati pada bubuk umbi talas akan semakin menurun. 

2. Perlakuan suhu dan waktu pengeringan berpengaruh terhadap rendemen yang 

dihasilkan. Semakin tinggi suhu dan waktu pengeringan maka rendemen bubuk umbi 

talas akan semakin menurun. 

3. Bubuk umbi talas yang baik dan disarankan untuk bahan baku pembuatan bioplastik 

adalah yang memiliki kandungan pati yang tinggi. Dalam penelitian ini kandungan 

pati tertinggi diperoleh pada perlakuan suhu 40oC  waktu 4 jam yaitu sebesar 76,89%. 

4. Perlakuan yang paling optimal dan terbaik dalam penelitian adalah perlakuan suhu 

40oC waktu 4 jam. Pada perlakuan tersebut diperoleh kadar pati yang tinggi selain 

itu pada perlakuan tersebut dapat memperoleh rendemen bubuk umbi talas tinggi 

yang tinggi dalam waktu yang singkat. 
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